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Penelitian ini dilatarbelakangi dari sebuah pelaksanaan upacara ritual salah
satu dari fase daur hidup manusia yang memiliki makna sakral dalam kehidupan
sosial masyarakat Banjar, yaitu tradisi upacara pernikahan yang ada di Desa Hilir
Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST. Tradisi upacara ini dilakukan untuk
menandai tahap peralihan fase dimana seseorang akan memasuki tahap pernikahan,
dalam tradisi upacara pernikahan yang dilakukan masyarakat Banjar sarat akan nilai-
nilai adat dan budaya, namun demikian tradisi upacara tersebut juga tidak terlepas
dari nilai-nilai agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah pelaksanaan,
tahapan-tahapan, tujuan pelaksanaan dan nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang
terkandung dalam tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar di
Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh agama setempat,
tetuha/sesepuh desa, dan masyarakat Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan
Kabupaten HST. Sedangkan objek dalam penelitian ini ialah nilai-nilai pendidikan
Islam dalam tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar di Desa
Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun Teknik pengolahan data yang digunakan adalah koleksi data, reduksi data,
editing, display data dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Sejarah pelaksanaan tradisi upacara ritual
daur hidup pada pernikahan adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan
Kabupaten HST telah berlangsung sejak dulu dan diwariskan secara turun-temurun
sehingga menjadi adat istiadat dan budaya masyarakat. Budaya tersebut masih kental
dengan tradisi leluhur yang sarat akan nilai-nilai adat dan tidak terlepas dari pengaruh
kepercayaan nenek moyang terdahulu, namun setelah Islam datang ke tanah Banjar
budaya tersebut diakulturasikan dengan nilai-nilai keislaman. (2) Tahapan-tahapan
tradisi upacara pernikahan tersebut dimulai dari proses basusuluh dan batatakunan,
badatang/bapara dan bapapayuan/bapatut jujuran, maantar jujuran dan hahadap,
akad nikah, bagusuk dan batimung, bamandi-mandi pangantin/bapapai, hari
bapangantinan/pangantin batatai/resepsi, balamburan, bailangan dan manyalamat
kalambu. (3) Tujuan dari tradisi upacara pernikahan ini ialah sebagai bentuk ibadah
kepada Allah, ungkapan rasa syukur dan permohonan keselamatan, serta melestarikan
adat budaya, mengeratkan rasa persatuan dan kesatuan serta solidaritas anggota
keluarga dan masyarakat (4) Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam
tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar di Desa Hilir Banua
Kecamatan Pandawan Kabupaten HST ialah: Akidah, ibadah, akhlak dan muamalah.





